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Productivity in Indonesian agriculture is still not optimal. One contributing
factor is the lack of accurate information for farmers regarding suitable
agricultural commaodities based on their geographical locations. Therefore,
this research aims to design an agricultural commodity information system
based on geographical locations to assist farmers in improving their
productivity. The approach focuses on the conceptual system design, taking
into consideration geographical factors such as soil type and climate. The
system is designed to provide precise recommendations for agricultural
commodities suitable for each location, assisting farmers in making more
informative and measurable decisions. This information system is built using
the Unified Approach method, which combines various pre-existing methods
and techniques in systems development. The result of this research is an
agricultural commodity information system based on geographical locations
that is expected to enhance agricultural productivity in Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Pertanian adalah kegiatan yang dilakukan
oleh manusia dengan maksud mengelola sumber
daya guna memperoleh pendapatan. Sebagian
besar masyarakat Indonesia masih ikut andil
dalam sektor pertanian, itulah mengapa sektor
pertanian merupakan sektor yang penting bagi
perekonomian Indonesia [1].

Teknologi merupakan salah satu elemen
yang dapat mendukung kemajuan sektor
pertanian [2]. Teknologi yang bisa dipakai untuk
mencari rekomendasi komoditas pertanian yaitu
sistem informasi geografis. Sistem Informasi
Geografis (SIG) adalah suatu sistem yang
dirancang untuk merekam, menyimpan,
mengolah, menganalisis, mengelola, dan
menampilkan berbagai jenis data geografis [3].

Informasi untuk perahrencanaan kegiatan
pertanian sangat dibutuhkan oleh petani.
Perencanaan yang tidak baik akan menimbulkan
kerugian bagi petani [4]. Kerugian yang dialami
oleh petani pun bermacam-macam, salah
satunya adalah kegagalan panen. Kegagalan
panen dapat disebabkan oleh cuaca yang tidak
mendukung dan jenis tanah yang tidak cocok
dengan komoditas yang ditanam [5].

Untuk meminimalisir ancaman kerugian
tersebut, maka hadirlah “SmarTani” yang
merupakan aplikasi berbasis website yang
berfungsi  sebagai  sistem  rekomendasi
komoditas  pertanian  berdasarkan  lokasi
geografis pengguna. Dengan adanya aplikasi ini,
perencanaan petani dalam melakukan kegiatan
pertanian dapat direncanakan dengan lebih
matang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Unified Modelling Language

Unified Modeling Language (UML)
adalah suatu bahasa grafis yang dipakai untuk
merincikan, menggambarkan, membangun, dan
mendokumentasikan elemen-elemen dari sistem
perangkat lunak. UML umumnya digunakan
untuk membuat model sistem. Beberapa
diagram yang sering digunakan dalam
merancang dokumen UML meliputi diagram
Use Case dan Activity Diagram [6].
2.2. Work Breakdown Structure

Work Breakdown Structure (WBS)
memiliki peran penting dalam setiap proyek.
WBS merupakan struktur hierarkis yang
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memecah pekerjaan menjadi bagian-bagian
terkecil yang disebut paket pekerjaan,
memungkinkan pengelolaan dan pengendalian
proyek menjadi lebih efisien [7].
2.3. Use Case Diagram

Use case mendefinisikan apa yang akan
diolah oleh sistem beserta komponen-
komponennya melibatkan penggunaan kasus
pengguna Yyang beroperasi dengan skenario.
Skenario tersebut merangkum urutan atau
langkah-langkah yang menjelaskan tindakan
yang dilakukan oleh pengguna terhadap sistem,
serta sebaliknya. Use case mengidentifikasi
fungsionalitas yang dipunya sistem, interaksi
user dengan sistem
dan keterhubungan antara
fungsionalitas system [8].

user dengan

2.4. Object Oriented Analysis and Design

Object Oriented Analysis and Design
(OOAD) merupakan cara yang digunakan
dalam memetakan suatu masalah dengan
menggunakan model yang dibuat berdasarkan
konsep dunia nyata. Konsep OOAD mencakup
analisis dan desain pendekatan sebuah sistem
dengan objek, yaitu analisis berorientasi objek
(OOA) yang terdiri dari usecase dan activity
diagram dan desain berorientasi objek (OOD)
yang terdiri dari class diagram dan desain
antarmuka [9].
2.5. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan diagram
yang berfungsi untuk mengilustrasikan aktivitas
yang terjadi dalam sistem dari awal hingga
akhir. Diagram ini memperlihatkan langkah-
langkah dalam proses kerja sistem yang telah
dibuat. Activity Diagram menjelaskan aspek
perilaku dari model domain yang akan dipetakan
ke dalam prosedur dan fungsi [10].
2.6. Class Diagram

Class Diagram mengilustrasikan sistem
dengan mempresentasikan kelas-kelas yang
terlibat dan menjelaskan relasi di antara kelas-
kelas tersebut. Diagram ini membentuk
pandangan terstruktur tentang elemen-elemen
yang akan diimplementasikan dalam sistem,
memandu  seorang programmer  atau
pengembang perangkat lunak dalam membuat
kelas-kelas sesuai dengan perancangan, dan
memastikan keselarasan perangkat lunak [11].
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3. METODE PENELITIAN

Perancangan sistem ini  menggunakan
metode unified approach. Perancangan sistem
dalam pendekatan Unified Approach lebih
menitikberatkan pada perancangan antarmuka
pengguna, di mana langkah-langkahnya akan
menjelaskan interaksi pengguna dengan system
[12]. Unified Approach merupakan suatu
pendekatan dalam pengembangan  sistem
berbasis objek yang menyatukan berbagai
proses dan metodologi yang telah ada
sebelumnya dan memanfaatkan UML untuk
kebutuhan pemodelannya [7]. Metode ini dipilih
karena ingin memahami permasalahan dan
tanggung jawab sistem dengan merinci
pekerjaan yang dilakukan oleh sistem melalui
beberapa proses pemodelan menggunakan
UML. UML adalah alat yang sangat efektif
dalam pengembangan sistem berbasis objek,
karena memberikan kemampuan pemodelan
yang memungkinkan pengembang untuk
berkomunikasi secara efisien antara satu
rancangan dengan rancangan lainnya [13].
Berikut merupakan work breakdown structure
dengan mengikuti tahapan pada metodologi
(Unified Process).

Gambar 1 Work Breakdown Structure

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian ini meliputi tahapan dan
aktivitas dari work breakdown structure. Survei
literatur menghasilkan tinjauan Pustaka [14].
Object Oriented Analysis meliputi identifikasi
aktor yaitu admin dan petani, pengembangan use
case menghasilkan use case diagram secara
keseluruhan, activity diagram menghasilkan
diagram aktivitas secara keseluruhan,
identifikasi kelas, relasi, atribut, dan method
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menghasilkan desain class diagram secara
keseluruhan di bagian object oriented design,
desain antarmuka menghasilkan gambaran
antarmuka sistem, tahapan terakhir yaitu
implementasi pembuatan antarmuka.

A.  Object Oriented Analysis
1. Identifikasi Aktor

Adapun Beberapa akor yang dapat terlibat pada
Sistem Informasi adalah sebagai berikut :

Table 1 Identifikasi Aktor

Aktor Aktivitas

1.Melakukan
Registrasi/Login
2.Mencari Lokasi
dan Melihat
rekomendasi
tanaman yang cocok
sesuai lokasi
3.Membuat
penjadwalan
pertanian
4.Bertanya pada Al
5.Mengelola akun

Pengguna (Petani)

Admin 1.Melihat jumlah
pengguna
2.Mengelola
pengguna
3.Mengelola data
tanaman
4.Mengelola data
harga komoditas
Pertanian

2. Pengembangan Use Case dan Activity
Diagram

Dari identifikasi
gambarkan usecase dari
Smartani sebagai berikut:

aktor di atas dapat di
Sistem informasi
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a. Usecase diagram s

Use Case Diagram

SmarTani

Mengelota petani

Halaman pencanan
ks

Mengelola Database
Mengelota Jacwal Tanaman
Adtitas Pertanian

o
N A

Registrasi

lemperbarul Informas}
harga komodtas

Mengubah kata sandi
atau @in petani

Gambar 5 Activity Diagram Pencarian Lokasi
Gambar 2 Usecase Diagram SmarTani

b. Activity diagram 4. Pencarian Rekomendasi Tanaman

1. Registrasi

Gambar 3 Activity Diagram Registrasi

. Login _ _ I
BT

ﬁ Gambar 6 Activity Diagram Pencarian

Rekomendasi Tanaman

5. Kelola Jadwal

eai

T
=)

Gambar 4 Activity Diagram Login

L

el

3. Pencarian Lokasi Gambar 7 Activity Diagram Kelola Jadwal
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Gambar 8 Activity Diagram Cek Harga

7. Tanya AI
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Gambar 9 Activity Diagram Tanya Al

B.  Object Oriented Design
1. Class Diagram
Pada tahap ini dilakukan perancangan dan

pemeriksaan atribut dan metode. Berikut ini
adalah class diagram:

Gambar 10 Class Diagram

2. Desain Antarmuka

Desain antarmuka adalah perancangan tampilan
antarmuka  website.  Desain  antarmuka
menggunakan figma. Berikut adalah desain
antarmuka website “SmarTani”:
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a. Halaman beranda

Rekomendasi Tanaman Penjadwalan Cek Harga Komoditas

Tentang SmarTani

< D >
«*
=
@ 9 0
Gambar 11 Desain Halaman Beranda
C. Implementasi

Implementasi Pembuatan Antarmuka

1.Autentikasi Pengguna user dan admin
Registrasi dan Login

Welcome to SmarTani Relstrasd
egistrasi

Plant Smartly, Harvest Proudly

SmarTani

Gambar 12 Halaman Registrasi

Halaman di atas fungsi pendaftaran aku bagi
pengguna baru dimana pengguna memasukan
beberapa data yaitu Username, Email, dan,
Password.

Welcome to SmarTani

Plant Smardly, Harvest Proudly

SmarTani
Gambar 13 Halaman Login

Fungsi di atas merupakan fungsi untuk login
sebagai user maupun admin dengan memasukan
data Email dan Password.
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2.Halaman Beranda

Gambar 14 Halaman Beranda

3.Pencarian Lokasi, Detail Lokasi, dan List
Rekomendasi Tanaman

N A
ALY

Gambar 15 Halaman Peta

Halaman di atas merupakan fungsi mencari titik
lokasi terkini pengguna dimana akan digunakan
untuk menyajikan data seputar jenis tanah di
daerah tersebut.

Detail Lokasi Anda

Lokasi: Depok

Gambar 16 Halaman Detail Lokasi

Pada halaman detail lokasi akan di tampilkan
informasi detail seperti suhu, cuaca, dan jenis
tanah.

Rekomendasi Tanaman Anda

Daftar Tanaman

AL

e

Gambar 17 Halaman Daftar Tanaman

Setelah pengguna melihat detail informasi
terkait lokasinya, pengguna dapat melihat
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rekomendasi tanaman apa saja yang dapat
ditanam berdasarkan kondisi lokasi pengguna.

4. Membuat Penjadwalan

@ Dok RebomendosiTosmes  Pevjodwalan ek Harga Komoditas  Abun

Buat Jadwal

Gambar 18 Halaman Buat Penjadwalan

Fungsi ini  merupakan halaman input
penjadwalan oleh pengguna meliput data Nama
Kegiatan, Jenis Tanaman, dan Tanggal.

Gambar 19 Halaman Tabel Penjadwalan

Pada fungsi ini pengguna dapat melihat daftar
jadwal yang telah dibuat sebelumnya.

5.Mengecek Harga Komoditas

Kacang Merah

Harga Komoditas Pertanian Nasional

Kacang Hijau Beras

& I

Gambar 20 Halaman Harga Komoditas

Pada halaman ini pengguna dapat melihat harga
komoditas yang sudah dimasukan admin
sebelumnya.
6.Tanya Al
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g aeaB

Gam%ar 21 Halaman Tanya Al

Halaman ini menampilkan fungsi Tanya Al
memungkinkan pengguna bertanya seputar
tanaman

7.Menielola Akun

Gambar 22 Halaman Akun

Halaman ini merupakan fungsi kelola akun
dimana pengguna dapat mengubah foto profil
dan mengganti password.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menjelaskan mengenai
perancangan sistem rekomendasi komoditas
pertanian berbasis lokasi geografis dengan
tujuan utama meningkatkan produktivitas
petani. Melalui analisis terhadap data geografis
dan Kkarakteristik tanah, sistem ini mampu
memberikan rekomendasi yang tepat dan
relevan terhadap jenis tanaman yang cocok

ditanam di lokasi pengguna. Implementasi
sistem rekomendasi ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  signifikan dalam

efisiensi pengelolaan sumber daya pertanian,
meningkatkan hasil panen, dan tentunya
meningkatkan kesejahteraan petani. Dengan
terus mengembangkan teknologi ini, diharapkan
dapat membuka peluang baru untuk mendukung
pertanian  berkelanjutan dan memastikan
ketahanan pangan di masa depan.
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Sistem ini hanya tersedia di wilayah
Jakarta, Depok, dan Kota Bogor. Sehubungan
dengan keterbatasan data jenis tanah di seluruh
wilayah Indonesia, penulis menyarankan untuk
menyempurnakan  penelitian  yang akan
dilakukan selanjutnya, yaitu mengumpulkan
data jenis tanah seluruh Indonesia agar
penggunaan sistem ini dapat dilakukan oleh
seluruh petani di Indonesia.
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